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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Konteks Penelitian 

Di era globalisasi tidak dapat dipungkiri bahwa kehadiran 

teknologi yang berkembang secara pesat telah membawa dampak positif 

dan negatif. Kemajuan teknologi ini sangat dekat hubungannya dengan 

kemajuan kehidupan manusia untuk lebih mudah dan efisien, disisi lain 

kemajuan teknologi juga menimbulkan permasalahan. Suatu permasalahan 

yang sering muncul di masyarakat adalah permasalahan tentang remaja, 

pendidikan dan pergaulan masyarakat. Permasalahan seperti itu 

merupakan sesuatu yang harus diperhitungkan apabila mengharapkan 

kehidupan sosial masyarakat yang harmonis. 

Remaja merupakan generasi muda penerus bangsa yang akan 

memajukan serta mewarisi negara Indonesia dimasa mendatang. Berbagai 

harapan diletakkan pada generasi muda untuk berusaha mempersiapkan 

diri memajukan negara Indonesia, terlebih pada jaman sekarang generasi 

muda dituntut untuk lebih berpartisipasi dalam membangun bangsa ini. 

Secara langsung atau tidak langsung kehadiran remaja sangat berpengaruh 

terhadap negara ini, karena sejatinya remaja memiliki peran dan fungsi 

yang strategis dalam akselerasi pembangunan. 

Pada kenyataannya masyarakat mulai menaruh kebimbangan 

terhadap gejala sosial yang melanda remaja serta runtuhnya akhlak remaja 
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saat ini. Tanpa disadari perkembangan gejala-gejala sosial ini semakin 

meningkat dari hari ke hari. Setiap hari dipaparkan berbagai berita tentang 

penyimpangan yang dilakukan oleh remaja baik itu kecil atau besar, 

seperti menurunnya tatakrama sosial dan etika moral dalam praktik 

kehidupan sekolah dan masyarakat yang mengarah pada perilaku negatif 

sehingga tidak sesuai dengan nilai-nilai dan ajaran agama, hal ini 

menggambarkan betapa seriusnya gejala sosial yang terjadi pada remaja. 

Remaja atau dalam bahasa aslinya disebut adolescence, berasal 

dari bahasa latin adolescere yang berarti “tumbuh” menjadi “dewasa”. 

Apabila diartikan dalam konteks yang lebih luas, akan mencakup 

kematangan mental, emosional, sosial dan fisik. Pada masa remaja ini 

individu mencapai pertumbuhan fisik yang maksimal, serta kematangan 

kemampuan reproduksi.
1
 Selain pada pertumbuhan fisik, pada masa ini 

terjadi juga perkembangan fungsi-fungsi psikologis, ditandai dengan 

peningkatan kekuatan mental, kemampuan berpikir, kemampuan dalam 

memahami, dan kemampuan mengingat.
2
 

Melihat perkembangan dalam kemampuan tersebut maka remaja 

mempunyai perhatian terhadap lingkungan sosial dan intelektualnya. Maka 

dari itu diperlukan lingkungan yang baik untuk perkembangan remaja 

karena lingkungan sangat berpengaruh dalam pembentukan kepribadian 

remaja yang luhur. Jika diperhatikan ada tiga faktor lingkungan 

pendidikan yang mempengaruhi perkembangan remaja yaitu lingkungan 

                                                           
1
Miftahul Jannah, Remaja dan Tugas-tugas Perkembangannya dalam Islam, Junal 
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keluarga, sekolah, dan masyarakat.
3
 Keserasian antara ketiga lingkungan 

tersebut akan memberikan dampak yang positif bagi perkembangan remaja 

serta menuntun remaja pada kepribadian yang benar. Lingkungan yang 

islami akan memudahkan dalam pembinaan keagamaan remaja. 

Pembinaan keagamaan sangat dibutuhkan bagi remaja saat ini, agar 

mereka memiliki pemahaman keagamaan yang baik ditengah-tengah 

masyarakat. Pembinaan keagamaan ini bertujuan agar remaja menjadi 

generasi muda yang berakhlak baik, shalih, berilmu serta teguh dalam 

menegakkan amar ma’ruf nahi mungkar. Sebagaimana Firman Allah: 

وةَ وَ  لّٰ همُْ فىِ الْْرَْضِ اقَاَمُوا الصَّ ن ّٰ كَّ وةَ وَامََرُوْا باِلْمَعْرُوْفِ وَنهَوَْا عَنِ الََّذِيْنَ انِْ مَّ كّٰ توَُا الزَّ اّٰ

ِ عَاقبِةَُ الْْمُُوْرِ   ١٤الْمُنْكَرِِۗ وَلِِل ّٰ

Artinya: “(Yaitu) orang-orang yang jika Kami beri kedudukan di 

bumi, mereka melaksanakan salat, menunaikan zakat, dan menyuruh 

berbuat yang makruf dan mencegah dari yang mungkar; dan kepada 

Allah-lah kembali segala urusan.” (QS. Al-Hajj: 41) 
4
 

 

 

Dari penjelasan ayat diatas, sebagai generasi muda muslim 

hendaknya mencerminkan perilaku muslim yang memiliki keterikatan 

dengan beribadah umat Islam. Sikap dan perilakunya islami, sopan-santun 

menunjukkan budi pekerti yang mulia (akhlaqul karimah). Pemikiran dan 

tindak-tanduknya dinafasi oleh nilai-nilai Islam, serta berkarya dan 

                                                           
3
Rohmalina Wahab, Psikologi Agama, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), hal 215 
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Al-Qur’an Surah Al-Hajj Ayat 41, Kementrian Agama, 2002, hal 304 
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berjuang untuk menegakkan kalimat Allah dalam rangka beribadah 

mencari keridhaan-Nya.
5
 

Salah satu wadah pembinaan dan pengembangan remaja di 

masyarakat adalah dengan organisasi pemuda. Seiring dengan 

perkembangan zaman organisasi pemuda juga mengalami perkembangan. 

Hal ini dapat dilihat dengan berdirinya Karang Taruna, Remaja Masjid, 

IPNU/IPPNU, dan lain-lain. Pada dasarnya keberadaan organisasi-

organisasi pemuda ini bertujuan sebagai wadah komunikasi dan pemersatu 

generasi muda serta sebagai wadah penempatan diri untuk mempersiapkan 

kehidupan yang sebenarnya ditengah-tengah masyarakat. 

Di Tulungagung terdapat sebuah komunitas remaja yang bernama 

Klub Sahabat Remaja. Komunitas ini berada di Dusun Patik Tulungagung 

berdiri pada tahun 2016. Anggota komunitas ini berasal dari berbagai 

macam daerah yang ada di Tulungagung terdiri dari remaja SMP/MTs, 

SMA/sederajat dan mahasiswa. Klub Sahabat Remaja dibentuk untuk 

mewadahi bakat minat yang dimiliki remaja dan mengarahkan remaja 

kepada kegiatan positif. Komunitas ini memiliki banyak kegiatan 

diantaranya pertemuan mingguan, pertemuan bulanan, seminar 

kepemudaan, bakti sosial dan wirausaha. Kegiatan ini bertujuan untuk 

memberikan atsmosfer yang positif bagi remaja selain itu memberikan 
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pengetahuan tentang keagamaan dan menyiapakan generasi yang 

berkualitas untuk masa depan khususnya di Tulungagung itu sendiri.
6
  

Pada kenyataannya perkembangan remaja di Tulungagung saat ini 

sangat mengkhawatirkan, hal ini disebabkan oleh kurangnya pendidikan 

agama, pengaruh teman sebaya, serta lingkungan yang kurang baik. 

Tulungagung sendiri terkenal dengan kota cethenya sehingga di kota ini 

banyak berdiri warung kopi dan kafe-kafe, akhirnya banyak remaja suka 

menghabiskan waktu dan nongkrong ditempat tersebut. Akibatnya banyak 

terjadinya kenakalan remaja diantaranya bolos sekolah, balap liar, 

pergaulan bebas, perilaku seks dikalangan pelajar, dan lain-lain.  

Hal ini juga didukung oleh kemajuan teknologi yang menyajikan 

berbagai macam informasi baik bersifat lokal maupun internasional. 

Informasi tersebut dapat diperoleh lewat berbagai media salah satunya 

media sosial yang dapat diakses kapan saja dan dimana saja melalui 

smartphone. Media sosial ini banyak menyajikan informasi baik bersifat 

positif dan negatif, pada kenyataannya banyak remaja yang mengakses 

hal-hal negatif, semisal pornografi dan kekerasan. Pada masa sekarang ini 

media sosial tidak hanya dinikmati di perkotaan saja akan tetapi di pelosok 

desapun dapat menikmatinya. Hal ini akan mempengaruhi perkembangan 

remaja kedepannya, apabila mereka tidak diimbangi dengan pengetahuan 

dan agama yang kuat maka akan rusak moralnya. 

                                                           
6
 Hasil Observasi Pelaksanaan Pembinaan Keagamaan di Rumah Ibu Fitriana Selaku 

Pembina Klub Sahabat Remaja, pada tanggal 12 Oktober 2019 
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Melihat perkembangan remaja yang sangat mengkhawatirkan 

tersebut, salah seorang warga di Dusun Patik berinisiatif untuk mendirikan 

sebuah komunitas yang diberi nama Klub Sahabat Remaja sebagai upaya 

pencegahan serta meminimalisir perilaku remaja kearah negatif. Selain itu 

membantu remaja untuk mengembangakan bakat dan minat yang dimiliki 

oleh remaja itu sendiri.
7
 

Dari latar belakang di atas, peneliti memiliki inisiatif melakukan 

riset lebih dalam untuk mengetahui kegiatan Klub Sahabat Remaja 

khususnya dalam membina keagamaan remaja di daerah tersebut, dengan 

mengangkat judul skripsi: “Pembinaan Keagamaan dalam Komunitas 

Remaja di Dusun Patik Batangsaren Kauman Tulungagung”.  

 

B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana pembinaan keagamaan melalui Pertemuan Mingguan untuk 

remaja dalam Komunitas Remaja di Dusun Patik Batangsaren Kauman 

Tulungagung? 

2. Bagaimana pembinaan keagamaan melalui Pertemuan Bulanan untuk 

remaja dalam Komunitas Remaja di Dusun Patik Batangsaren Kauman 

Tulungagung? 

3. Apa saja kendala pembinaan keagamaan dan solusi penyelesaian 

dalam Komunitas Remaja di Dusun Patik Batangsaren Kauman 

Tulungagung?  

                                                           
7
 Hasil Wawancara Kepada Ibu Fitriana Selaku Pembina Klub Sahabat Remaja, pada 

tanggal 12 Oktober 2019 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan pembinaan keagamaan melalui Pertemuan Mingguan 

untuk remaja dalam Komunitas Remaja di Dusun Patik Batangsaren 

Kauman Tulungagung 

2. Mendeskripsikan pembinaan keagamaan melalui Pertemuan Bulanan 

untuk remaja dalam Komunitas Remaja di Dusun Patik Batangsaren 

Kauman Tulungagung 

3. Mendeskripsikan kendala pembinaan keagamaan dan solusi 

penyelesaian dalam Komunitas Remaja di Dusun Patik Batangsaren 

Kauman Tulungagung. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai pengembangan 

khazanah keilmuan sebagai bahan referensi dan tambahan pustaka 

pada perpustakaan IAIN Tulungagung 

b. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan konstribusi kepada 

komunitas remaja 

c. Hasil penelitian juga diharapkan memberikan sumbangan ilmu 

pengetahuan dalam pengembangan wawasan keagamaan,  serta 

ilmu pengetahuan sosial. 
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2. Kegunaan Praktis 

a. Memotivasi remaja untuk lebih dalam mempelajari tentang ilmu 

agama 

b. Memberikan informasi tentang pembinaan keagamaan kepada 

remaja. 

 

E. Penegasan Istilah 

Judul skripsi ini adalah “Pembinaan Keagamaan dalam Komunitas Remaja 

di Dusun Patik Batangsaren Kauman Tulungagung”. Supaya di kalangan 

pembaca tercipta kesamaan pemahaman dengan penulis mengenai 

kandungan judul skripsi, maka penulis merasa perlu mempertegas makna 

beberapa istilah yang terdapat dalam judul skripsi, seperti di bawah ini: 

1. Penegasan Konseptual 

a. Pembinaan Keagamaan 

Pembinaan keagamaan adalah usaha yang diarahkan bagi 

terbentuknya kebulatan gerak-gerik yang dinamis sesuai dengan 

nilai-nilai ajaran Islam. Dalam arti yang luas, pembinaan 

keagamaan adalah bagian dari dakwah, yakni suatu usaha untuk 

merealisasikan ajaran Islam dalam semua segi kehidupan manusia. 

Dengan demikian dalam pelaksanaannya baik yang berhubungan 
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dengan objek, subjek, materi, dan media yang digunakan tidak 

berbeda dengan aktifitas dakwah.
8
 

b. Komunitas Remaja 

Komunitas merupakan sekelompok orang yang saling peduli satu 

sama lain lebih dari yang seharusnya, dimana dalam sebuah 

komunitas terjadi relasi pribadi yang erat antar anggota komunitas 

karena adanya kesamaan interst.
9
 Komunitas sahabat remaja ini 

merupakan komunitas yang dibentuk untuk membina serta 

mewadahi bakat dan minat yang dimiliki remaja di Tulungagung, 

yangmana komunitas ini beranggotakan remaja mulai dari jenjang 

SMP-mahasiswa. 

c. Kendala dan Solusi 

Kendala adalah halangan rintangan dengan keadaan yang 

membatasi, menghalangi atau mencegah pencapaian sasaran.
10

 

Pemecahan masalah adalah suatu pemikiran yang terarah secara 

langsung untuk menemukan suatu solusi atau jalan keluar untuk 

suatu masalah yang spesifik.
11

  

2. Penegasan Operasonal 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka secara operasional yang 

dimaksud dengan pembinaan keagamaan dalam komunitas remaja di 

                                                           
8
 Amurullah Ahmad, Dakwah dan Perubahan Sosial, (Yogyakarta: PIPP Al-Bantani, 

1999), hal 2 
9
 Hermawan Kertajaya, Arti Komunitas, (Bandung : Gramedia Pustaka Indonesia, 2008), 

hal 20 
10

 Tim Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

(Jakarta:Balai Pustaka, 2008), hal.667 
11

 Robert Solso,  dkk, Psikologi Kognitif, (Jakarta: Erlangga, 2007),  hal 434 
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Dusun Patik Batangsaren Kauman Tulungagung adalah pembinaan 

keagamaan yang dilakukan oleh seorang pembina dalam melakukan 

pembimbingan, pengarahan dan pembinaan kepada remaja agar 

memiliki pengetahuan agama yang baik guna membentengi diri remaja 

dari pengaruh negatif dan membentuk remaja menjadi generasi 

berakhlak karimah serta bagaimana kendala yang terjadi dalam 

pembinaan keagamaan dalam komunitas remaja dan solusi 

penyelesaiannya. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

 

Skripsi ini terdiri dari tiga bagian yaitu: 

1. Bagian Awal Skripsi 

Bagian awal skripsi yang berisi tentang halaman sampul, halaman 

judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan, halaman pernyataaan 

keaslian, motto, halaman persembahan, prakata, halaman daftar isi, 

halaman tabel, halaman daftar lampiran, halaman abstrak. 

2. Bagian Utama Skripsi 

Pada bagian ini terdiri dari enam bab pembahasan, adapun 

sistematika pembahasan sebagai berikut: 

Bab I Pendahuluan: Konteks Penelitian, Fokus Penelitian, Tujuan 

Penelitian, Kegunaan Penelitian, Penegasan Istilah, dan Sistematika 

Pembahasan. 
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Bab II Kajian Pustaka: Pada bab ini membahas tentang tinjauan 

pembinaan kegamaan yang meliputi pengertian pembinaan 

keagamaan, dasar pembinaan keagamaan, tujuan pembinaan 

keagamaan, metode pembinaan keagamaan dan materi pembinaan 

keagamaan. Tinjauan tentang komunitas keagamaan remaja berkaitan 

dengan pengertian komunitas, bentuk-bentuk komunitas, pengertian 

remaja, sikap remaja terhadap agama, perkembangan agama pada 

remaja, kendala dan solusi nilai keagamaan remaja. Selanjutnya 

tentang penelitian terdahulu, dan paradigma penelitian. 

Bab III Metode Penelitian: Pada bab ini membahas tentang 

rancangan penelitian, kehadiran peneliti, lokasi penelitian, sumber 

data, teknik pengumpulan data, analisis data, pengecekan keabsahan 

data, dan tahap-tahap penelitian. 

Bab IV Hasil Penelitian: Bab ini membahas tentang pemaparan 

data, temuan penelitian, dan analisis data. 

Bab V Pembahasan: Bab ini membahas tentang pembinaan 

keagamaan melalui Pertemuan Mingguan, pembinaan keagamaan 

melalui Pertemuan Bulanan dan kendala pembinaan serta solusi 

penyelesaian dalam Komunitas Remaja. 

Bab VI Penutup: Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran 

3. Bagian akhir, terdiri dari : daftar rujukan, lampiran-lampiran, surat 

pernyataan keaslian tulisan, dan daftar riwayat hidup. 

 


